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Pada saat ini tingkat kebutuhan akan ruang sangat tinggi, 
sehingga dirasakan konsep ruang, baik hunian maupun komersial 
pada umumnya bangunan fisik yang berdiri di atas permukaan 
tanah (landed house) menjadi kurang efisien. Selain itu, 
pertumbuhan populasi manusia yang cukup tinggi menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan akan lahan. Untuk mengatasi kebutuhan 
tersebut sejak tahun 1985 di Indonesia diperkenalkan konsep 
hunian secara vertikal. Salah satu contoh hunian vertikal yaitu 
Rumah Susun. 
Untuk bangunan rumah susun penerapan sistem kadaster dua 
dimensi (2D) kurang tepat, karena tidak dapat menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya. Keterbatasan persil 2D ini mendorong 
lahirnya konsep kadaster tiga dimensi (3D) yang diharapkan dapat 
memberikan kepastian hukum bagi kepemilikan atas bagian 
properti rumah susun. 
Pada pembuatan sistem informasi kadaster 3D, perlu 
dilakukan pembuatan model 3D dan basis datanya. Pembuatan 
model 3D dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
SketchUp Make, sedangkan untuk pembuatan basis data dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak PostgreSQL. Setelah kedua 
komponen tersebut terbentuk, kemudian komponen tersebut 
dihubungkan dan divisualisasikan pada website. Dalam 
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pembuatan website dilakukan dengan bahasa pemrograman 
HTML, CSS dan PHP.  
Pada penelitian ini berhasil dilakukan pembuatan model 3D 
dari Rumah Susun Grudo Surabaya dengan tingkat ketelitian dari 
model 3D yang dibuat didasarkan pada LOD1 (Level Of Detail 1), 
dan pembuatan sistem basis data kadaster 3D. Selain itu, model 
3D dari Rumah Susun Grudo berhasil divisualisasikan pada 
website Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 3D yang telah 
dibuat. Website tersebut dapat diakses secara online dengan 
domain www.tridisun-grudo.com. Dari website yang telah dibuat 
dilakukan pengujian dengan cara pemberian penilaian dari 
pengguna melalui kuesioner uji kebergunaan atau usability yang 
terdapat pada website. Pemberian penilaian tersebut didasarkan 
pada aspek komponen uji usabilitas yaitu learnability, efficiency, 
memorability, errors, dan satisfaction. Berdasarkan hasil 
rekapitulasi uji kebergunaan terdapat 94 responden dengan 
presentase hasil sebesar 84,56%, sehingga website dikategorikan 
sangat layak. 
 
Kata Kunci: Rumah Susun Grudo, Kadaster 3D, Sistem 
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At this time the level of demand for land is very high, so the 
perceived space concept, both dwelling and commercial in 
general, physical buildings that stand on the ground (landed 
house) to be less efficient. In addition, the high growth of the 
human population causes increased demand for land. To overcome 
these needs since 1985 in Indonesia was introduced the concept of 
vertical dwelling. One example of vertical housing is flats. 
For flats buildings the application of two-dimensional 
cadastral system (2D) is less precise, because it can not describe 
the actual situation. The limitation of 2D plot has encouraged the 
birth of three-dimensional cadastre concept (3D) which is expected 
to provide legal certainty for ownership of the property section of 
the flats. 
In making 3D cadastral information system, it is necessary to 
make 3D model and its data base. 3D modeling is done using 
SketchUp Make software, while for database creation is done by 
using PostgreSQL software. After the two components are formed, 
then the components are linked and visualized on the website. In 
making the website is done with the programming language 
HTML, CSS and PHP. 
In this research, 3D modeling of Grudo Flats Surabaya was 
made with the level of accuracy of 3D model made based on LOD1 
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(Level Of Detail 1), and making 3D cadastral database system. In 
addition, the 3D model of the Flats Grudo successfully visualized 
on the website of 3D Cadastral Registration Information System 
that has been made. The website can be accessed online with the 
domain www.tridisun-grudo.com. From the website has been 
created to do the testing by providing users through a 
questionnaire assessment of the usefulness or usability test 
contained on the website. Assessment is based on the aspects of 
testability components of learning, efficiency, memorability, 
errors, and satisfaction. Based on the results of usability testing 
recapitulation there are 94 respondents with a percentage of 
proceeds amounting to 84.56%, so the website categorized as very 
feasible. 
Keywords: Grudo Flats, 3D Cadastre, Information System, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan 
Kementerian PUPR, Maurin Sitorus mengatakan bahwa kebutuhan 
akan perumahan hingga tahun 2025 diperkirakan mencapai lebih 
dari 30 juta unit, sehingga kebutuhan rumah baru diperkirakan 
mencapai 1,2 juta per tahun (Julianto, 2016). Dengan begitu, 
sehingga dirasakan konsep ruang, baik hunian maupun komersial 
pada umumnya bangunan fisik yang berdiri di atas permukaan 
tanah (landed house) menjadi kurang efisien. Selain itu, 
pertumbuhan populasi manusia yang cukup tinggi telah 
menyebabkan peningkatan konsumsi manusia pada kehidupan di 
bumi terutama lahan. Kapasitas yang terbatas untuk penyediaan 
akses ke lahan yang tersedia sudah mencapai puncaknya, terutama 
di daerah perkotaan. Kota dengan luas tanah yang terbatas maka 
tidak dapat menjawab hal tersebut. Untuk menjawab kebutuhan 
tersebut sejak tahun 1985 di Indonesia diperkenalkan konsep 
hunian vertikal dalam suatu Undang-Undang tentang Rumah 
Susun. Undang-Undang tersebut mengatur tentang tata cara 
pembangunan, pemilikan, penghunian dan pengelolaan rumah 
susun; bangunan-bangunan tersebut dikenal sebagai properti strata 
title. 
Istilah strata title merupakan istilah yang memberikan 
pengertian hukum bagi bangunan gedung bertingkat yang 
digunakan secara multi fungsi yang mengandung sistem pemilikan 
perseorangan atau hak bersama. Bagi kepemilikan properti strata 
title, penerapan sistem kadaster dua dimensi (2D) kurang tepat, 
karena tidak dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Keterbatasan persil 2D ini mendorong lahirnya konsep kadaster 
tiga dimensi (3D) yang diharapkan dapat memberikan kepastian 
hukum bagi kepemilikan atas bagian properti strata title 
(Rusmawar, 2012). Sebuah model 3D akan mampu memberikan 





peta. Kadaster 3D akan dapat memberikan informasi keakuratan 
data yang lebih baik di dalam memahami dan menginterpretasi 
peta, serta kemampuan menampilkan bentuk yang lebih perspektif 
secara real dari bangunan fisik yang ada. Salah satu contoh strata 
title adalah Rusun Grudo Surabaya. 
Rusun Grudo adalah Rusun milik Pemkot Surabaya yang 
terletak di perkampungan Grudo dimana lahan yang digunakan 
lahan ex  PU Bina Marga Kota Surabaya dan Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya. Kampung Grudo adalah salah satu 
perkampungan ditengah kota surabaya, tepatnya masuk wilayah 
kelurahan Dr Sutomo, kecamatan Tegalsari, Surabaya Pusat 
(Budy, 2013). Pembangunan rumah susun ini diperuntukkan untuk 
masyarakat menengah ke bawah, masyarakat yang belum memiliki 
rumah, serta nomaden yang ada di Surabaya. Menurut artikel yang 
dilaporkan oleh Ayuningtyas (2014) dan dimuat dalam 
suarasurabaya.net, beberapa Rusunawa justru ditempati oleh 
masyarakat menengah ke atas dan adanya alih sewa dengan biaya 
sewa yang lebih tinggi. 
Oleh karena hal tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan 
untuk membuat suatu sistem informasi pendaftaran kadaster 3D 
berbasis web, yang mana sistem ini nantinya mampu memberikan 
informasi terkait keruangan atau informasi spasial 3D dan dapat 
digunakan untuk melakukan pendaftaran kadaster 3D secara 
online. Selain itu dengan adanya sistem ini dapat membantu 
Pemkot Surabaya dalam mengelola Rumah Susun Grudo serta 
dapat menghindari adanya alih sewa. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian Tugas Akhir 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat model 3D dari Rumah Susun Grudo 
Surabaya dengan menggunakan perangkat lunak pengolah 





2. Bagaimana membuat website Sistem Informasi Pendaftaran 
Kadaster 3D untuk memvisualisasikan model 3D dari 
Rumah Susun Grudo Surabaya? 
3. Bagaimana membuat pemodelan sistem basis data kadaster 
3D? 
4. Bagaimana menilai kebergunaan website melalui pengujian 
usability terhadap tampilan website sistem informasi 
pendaftaran kadaster 3D? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis rumah susun yang digunakan dalam penelitian adalah 
rusunawa (rumah susun sederhana sewa). 
2. Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
website sistem informasi pendaftaran kadaster 3D. 
 
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat model 3D dari Rumah Susun Grudo Surabaya 
dengan menggunakan perangkat lunak pengolah gambar 
data spasial 3D. 
2. Membuat website Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 
3D untuk memvisualisasikan model 3D Rumah Susun 
Grudo Surabaya. 
3. Membuat pemodelan sistem basis data kadaster 3D. 
4. Melakukan pengujian usability terhadap tampilan website 














































Kadaster secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yang 
kurang lebih bermakna daftar publik yang memperlihatkan rincian 
kepemilikan dan nilai suatu tanah yang dibuat untuk kepentingan 
perpajakan. Berdasarkan definisi tersebut terdapat kata kunci yang 
menjadi roh dari kadaster, yaitu: daftar publik, tanah, kepemilikan, 
nilai tanah dan pajak (atau penerima negara). Daftar publik yang 
berkaitan dengan kadaster dapat berwujud form atau daftar isian, 
daftar tabel, dan bahkan peta. Semua daftar tersebut dapat 
menjelaskan hubungan antara orang (pribadi atau badan hukum) 
dengan tanah yang dimilikinya (Rusmawar, 2012). 
Dalam definisi lain kadaster adalah sistem informasi 
pertanahan berbasis persil yang berisi informasi terkini tentang 
segala kepentingan yang terkait dengan tanah, seperti hak atas 
tanah, batasan-batasan dan tanggung-jawab yang harus dipenuhi 
dalam pemilikan dan pengelolaan tanah. Persil merupakan suatu 
bidang tanah yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, atau 
suku adat, dan dapat juga merupakan suatu lahan dengan hak 
pengelolaan tertentu, lahan dengan tata guna tertentu, atau wilayah 
administrasi pemerintahan, dengan batas-batas yang jelas secara 
geometris dan akurat terhadap persil-persil lain di sekitarnya 
(Parlindungan, 2015). 
Berdasarkan fungsinya, kadaster dapat dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu legal cadastre, fiscal cadastre dan multipurpose 
cadastre. Ketiga jenis kadaster adalah sebagai berikut (Dale & Mc 
Laughin, 1988 dalam Cholis, 2008) : 
a. Legal Cadastre/Juridical Cadastre (Kadaster Hukum/Legal), 
merupakan bentuk kadaster yang memiliki fungsi utama untuk 
kepastian hukum atas bidang tanah/lahan. Kadaster ini memuat 
segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek hukum, seperti 
hak-hak apa yang terdapat dalam suatu lahan, kewajiban 





b. Fiscal cadastre (kadaster fiskal/pajak), merupakan bentuk 
kadaster yang memiliki fungsi utama sebagai informasi 
keuangan/finansial. Kadaster fiscal diambil dari istilah fiskal 
yang berarti keuangan, dan memuat nilai atas lahan, pajak atas 
lahan, maupun land use dari lahan tersebut. 
c. Multipurpose cadastre (kadaster Multiguna), merupakan 
konsep kadaster yang digunakan untuk berbagai tujuan. 
Mutipurpose cadastre merupakan jawaban ideal pada saat ini, 
terutama sebagai masukan (input) sekaligus tools di dalam 
perwujudan sistem administrasi pertanahan yang baik dan 
modern. Multipurpose cadastre merupakan gabungan dari legal 
cadastre dan fiscal cadastre, dimana di dalamnya termuat 
seluruh aspek mengenai kadaster, yang meliputi aspek hukum 
(hak-hak atas tanah), aspek keuangan (nilai atas tanah dan pajak 
atas tanah) dan aspek lainnya seperti perijinan, land use, 
maupun konsep pengembangan lebih lanjut. 
 
2.2 Kadaster 3D 
Menurut Stoter (2004) dalam Cholis (2008)  kadaster 3 
dimensi merupakan sistem kadaster yang melakukan pendaftaran 
(register) dan memberikan gambaran pada hak / kewenangan 
(right) serta batasan-batasan (restriction), tidak hanya pada persil 
tanah, tetapi juga pada unit properti 3D. 
Dalam pengertian kadaster 3D dikenal ada istilah strata title 
yang memberikan pengertian hukum bagi bangunan bertingkat 
yang digunakan secara multi fungsi yang mengandung sistem 
pemilikan perseorangan dan hak bersama. Strata title menerangkan 
secara jelas sebagai Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun 
(HMASRS). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jantien E. 
Stoter tahun 2004, terdapat tiga Konsep Model untuk kadaster tiga 
dimensi (3D) yang dapat diterapkan berdasarkan kerangka teknis 







a. 3D tags linked to parcels; 
Metode ini tetap mempertahankan kadaster 2 dimensi sebagai 
entitas dasar registrasi dan kemudian ditambahkan dengan 
gambaran dari situasi 3 dimensi baik secara dijital maupun 
analog. 
b. Hybrid Cadastre 
Pada Metode ini pendaftaran 3 dimensi digabungkan dengan 
sistem kadaster berbasiskan bidang tanah 2 dimensi yang ada 
saat ini, sehingga dihasilkan suatu sistem campuran dimana 
situasi tiga dimensi menjadi bagian dari kumpulan data 
geografis kadaster 2 dimensi. Metode ini memiliki dua 
alternatif, yaitu registration of 3D right-volumes dan 
registration of 3D physical objects 
c. Full 3D Cadastre; 
Pada konsep ini, volume (ruang 3 dimensi) juga dapat 
digunakan sebagai entitas dasar dari kadaster, suatu hak atas 
tanah tidak dapat dikenakan pada bentuk persil tanah saja 
namun pada bentuk volume (ruang 3 dimensi). Konsep ini 
memiliki dua alternatif, yaitu metode combined 2D/3D 
alternative dan metode pure 3D cadastre. 
 
2.3 Basis Data 
Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang 
dapat digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi 
yang berbeda dengan kata lain basis data adalah kumpulan data-
data (file) non redundant yang saling terkait satu sama lainnya 
(dinyatakan dalam atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya/struktur 
data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang 
penting (enterprise) (Prahasta, 2001). 
Kehadiran basis data mengimplikasikan adanya pengertian 
keterpisahan antara penyimpanan (storage) fisik data yang 
digunakan dengan program-program aplikasi yang mengaksesnya 
untuk mencegah saling ketergantungan (dependence) antara data 
dengan program-program yang mengaksesnya. Dengan 





pengembang program aplikasi tidak perlu mengetahui informasi 
detail mengenai bagaimana data-datanya disimpan (Prahasta, 
2001). 
Dengan basis data, perubahan, editing, dan updating data 
dapat dilakukan tanpa mempengaruhi komponen-komponen 
lainnya di dalam sistem yang bersangkutan. Perubahan ini 
mencakup perubahan format data (konversi), struktur file, atau 
relokasi data dari satu perangkat ke perangkat-perangkat lainnya 
(Prahasta, 2001). 
 
2.4 Sistem Basis Data 
Sistem Manajemen Basis Data (SMBD) adalah kumpulan 
program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. 
Suatu SMBD merupakan sistem perangkat lunak yang secara 
umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal 
pendefinisian, penyusunan, dan manipulasi basis data untuk 
berbagai aplikasi (Waljiyanto, 2003). 
Sedangkan untuk Sistem Basis Data adalah gabungan antara 
basis data dan perangkat lunak SMBD (Sistem Manajemen Basis 
Data) termasuk di dalamnya program aplikasi yang dibuat dan 
bekerja dalam satu sistem (Waljiyanto, 2003). Konsep dari sistem 
basis data dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Konsep Sistem Basis Data 





2.4.1 Konsep Tabel 
Tabel adalah blok data dasar yang paling umum digunakan 
dalam sistem basis data untuk mengorganisasi kelompok data. 
Penggunaan tabel bertujuan untuk menyederhanakan logika 
pandangan terhadap data (Waljianto, 2003). 
Menurut Waljianto (2003), ada beberapa ketentuan dalam 
penyusunan tabel yakni sebagai berikut: 
a. Urutan baris tidak diperhatikan, sehingga pertukaran baris 
tidak akan berpengaruh terhadap isi informasi pada tabel. 
b. Urutan kolom tidak diperhatikan. Identifikasi kolom 
dibedakan dengan jenis atribut. 
c. Tiap perpotongan baris dan kolom hanya berisi nilai atribut 
tunggal, sehingga nilai atribut ganda tidak diperbolehkan. 
d. Tiap baris dalam tabel harus dibedakan, sehingga tidak 
mungkin ada dua baris dalam tabel mempunyai nilai atribut 
yang sama secara keseluruhan. 
 
2.4.2 Model Hubungan antar Entiti 
Penyusunan basis data selalu didahului dengan pemodelan 
basis data. Pendekatan pemodelan data dapat dilakukan dengan 
memperhatikan jenis entiti dalam basis data, kemudian 
menentukan jenis atribut yang sesuai dengan entiti yang dipilih. 
Pemodelan data cara ini disebut dengan pendekatan dari atas ke 
bawah (“top-down approach”). Pemodelan ini cocok 
digunakan untuk jumlah data atribut yang banyak. 
Untuk menggambarkan terjadinya hubungan antar entiti 
digunakan diagram hubungan antar entiti (“entity-relationship 
diagram”) yang biasa disingkat dengan E-R Diagram. Notasi 
yang digunakan untuk menggambarkan E-R Diagram adalah: 
a. segiempat menggambarkan entiti, 
b. diamon menggambarkan hubungan, 






Hubungan antar entiti akan menyangkut dua komponen 
yang menyatakan jalinan ikatan yang terjadi, yaitu derajat dan 
partisipasi hubungan. 
a. Derajat hubungan 
Derajat hubungan menyatakan jumlah anggota entiti yang 
terlibat di dalam ikatan yang terjadi. 
- Derajat hubungan 1:1, terjadi apabila tiap anggota entti A 
hanya boleh berpasangan dengan satu anggota dari entiti 
B. Sebaliknya tiap anggota dari entiti B hanya boleh 
berpasangan dengan satu anggota dari entiti A. 
- Derajat hubungan 1:m, terjadi bila tiap anggota entiti A 
boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entiti 
B. Sebaliknya tiap anggota entiti B hanya boleh 
berpasangan dengan satu anggota entiti A. 
- Derajat hubungan m:n, terjadi bila tiap anggota entiti A 
boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entiti 
B. Sebaliknya tiap anggota entiti B juga boleh 
berpasangan dengan lebih dari satu anggota entiti A. 
b. Partisipasi hubungan 
Partisipasi hubungan menyatakan sifat keterlibatan tiap 
anggota entiti dalam ikatan terjadinya hubungan. Partisipasi 
hubungan dapat bersifat wajib (“obligatory”, “full 
participation”) atau tidak wajib (“non-obligatory”, “partly 
participation”). 
Dalam E-R diagram, jenis partisipasi wajib digambarkan 
dengan garis penuh pada garis hubungan antar entiti. 
Sedangkan partisipasi tidak wajib digambarkan dengan garis 
putus-putus. 
 
2.4.3 Perancangan Basis Data 
Pokok persoalan dalam perancangan basis data adalah 
bagaimana merancang struktur logikal dan fisikal dari satu atau 
lebih basis data untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
diperlukan oleh pemakai sesuai dengan aplikasi-aplikasi yang 





Proses perancangan basis data bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi sesuai dengan yang diperlukan oleh 
pemakai untuk aplikasi tertentu; untuk mempermudah 
pemahaman terhadap struktur informasi yang tersedia dalam 
basis data; dan untuk memberikan keterangan tentang 
persyaratan pemrosesan dan kemampuan sistem, seperti lama 
pengaksesan data, kapasitas memori yang harus ada, dan 
sebagainya (Waljianto, 2003). 
Adapun tahapan perancangan basis data (Waljianto, 2003) 
adalah sebagai berikut: 
a. Rancangan konsepsual basis data 
Dalam penyusunan rancangan konseptual ini dilakukan 
identifikasi obyek-obyek yang akan dilibatkan dalam model 
data. Obyek-obyek tersebut dikelompokkan berdasarkan 
karakteristik yang ditentukan dengan atribut-atribut dan 
hubungan antar obyek. Pada tahapan ini akan dihasilkan 
skema konsepsual dari basis data yang bebas dari SMBD 
tertentu. Dalam hal ini digunakan pemodelan bahasa tingkat 
tinggi seperti model  E-R (“Entity Relationship”) atau EER 
(“Enhanced Entity Relationship”). Pada tahap ini juga 
ditentukan transaksi data yang dapat dilakukan terhadap 
siste basis data. 
b. Rancangan logikal 
Rancangan logikal disebut juga pemetaan model data, yaitu 
mentransformasikan model data yang telah dibuat (hasil 
rancangan konseptual) ke dalam model data yang sesuai 
dengan SMBD yang dipilih. 
c. Rancangan fiskal basis data 
Pada tahap ini dilakukan pendefinisian basis data yang akan 
disimpan sesuai dengan SMBD yang digunakan, yang 








2.5 Rumah Susun 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2011 tentang Rumah Susun, Rumah susun adalah bangunan 
gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang 
terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional, 
baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-
satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara 
terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan 
bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama. 
Dalam pembangunannya, rumah susun dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu: 
a. Satuan Rumah Susun 
Satuan rumah susun merupakan unit rumah susun yang tujuan 
utamanya digunakan secara terpisah dengan fungsi utama 
sebagai tempat hunian dan mempunyai sarana penghubung ke 
jalan umum. 
b. Tanah Bersama 
Tanah bersama merupakan sebidang tanah hak atau tanah sewa 
untuk bangunan yang digunakan atas dasar hak bersama secara 
tidak terpisah yang di atasnya berdiri rumah susun dan 
ditetapkan batasnya dalam persyaratan izin mendirikan 
bangunan. 
c. Bagian Bersama 
Bagian bersama merupakan bagian rumah susun yang dimiliki 
secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama dalam kesatuan 
fungsi dengan satuan-satuan rumah susun. Yang dimaksud 
bagian bersama antara lain fondasi, kolom, balok, dinding, 
lantai, atap, talang air, tangga, lift, selasar, saluran, pipa, 
jaringan listrik, gas, dan telekomunikasi. 
d. Benda Bersama 
Benda bersama merupakan benda yang bukan merupakan 
bagian rumah susun melainkan bagian yang dimiliki bersama 
secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama. Yang dimaksud 
dengan benda bersama, antara lain, adalah ruang pertemuan, 





ibadah, tempat bermain, dan tempat parkir yang terpisah atau 
menyatu dengan struktur bangunan rumah susun.  
Dalam pembangunan rumah susun, memiliki tujuan atau 
alasan dalam pembangunannya. Untuk memenuhi tujuan-tujuan 
tersebut, maka rumah susun dapat dibagi menjadi beberapa jenis 
yaitu :  
a. Rumah Susun Umum 
Rumah susun yang diselenggarakan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah.  
b. Rumah Susun Khusus 
Rumah susun yang diselenggarakan untuk memenuhi 
kebutuhan khusus.  
c. Rumah Susun Negara  
Rumah susun yang dimiliki negara dan berfungsi sebagai 
tempat tinggal atau hunian, sarana pembinaan keluarga, serta 
penunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri.  
d. Rumah Susun Komersial 
Rumah susun yang diselenggarakan untuk mendapatkan 
keuntungan. 
Dalam penggunaan rumah susun, terdapat sertifikat yang 
menunjukkan hak yang dimiliki oleh pengguna terhadap rumah 
susun. Sertifikat tersebut terdiri atas dua, yaitu :  
a. Sertifikat Hak Milik Sarusun (SHM Sarusun)  
SHM sarusun adalah tanda bukti kepemilikan atas sarusun di 
atas tanah hak milik, hak guna bangunan atau hak pakai di atas 
tanah negara, serta hak guna bangunan atau hak pakai di atas 
tanah hak pengelolaan.  
b. Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung Sarusun (SKBG 
Sarusun)  
SKBG sarusun adalah tanda bukti kepemilikan atas sarusun di 
atas barang milik negara/daerah berupa tanah atau tanah wakaf 





2.6 Model 3 Dimensi (3D) 
Tiga dimensi dapat diartikan sebagai objek yang dapat 
didefenisikan dalam sistem koordinat kartesian tiga sumbu, yaitu 
pada sumbu x, sumbu y dan sumbu z, sederhananya objek 3D 
adalah objek yang memiliki panjang lebar dan tinggi. Semua objek 
real-world (dunia nyata) berbentuk 3D. Model dapat diartikan 
sebagai representasi / tiruan dari dunia nyata, sehingga model 3D 
dapat diartikan sebagai penggambaran atau representasi dunia 
nyata dalam bentuk 3D dalam sistem lain. Dalam kaitannya dengan 
Sistem Informasi Geografis, model 3D dibagi menjadi model 3D 
yang memiliki referensi kebumian (georeference), dan model 3D 
yang tidak memiliki referensi kebumian (Prahasta, 2009 dalam 
Fesvur 2013). 
Dalam model 3 dimensi terdapat tingkatan dari detil atau biasa 
disebut dengan level of detail (LOD). Level of detail merupakan 
konsep dalam pemodelan 3 dimensi yang digunakan untuk 
menunjukan bagaimana data 3D yang harus disurvei dan berapa 
banyak detail yang harus dimodelkan (OGC, 2012 dalam Fesvur 
2013). 
Terdapat lima klasifikasi dalam level of detail (Gambar 2.2) 
yaitu LOD0, LOD1, LOD2, LOD3, dan LOD4 (Open Geospatial 
Consortium, 2012 dalam Fesvur 2013).  
- LOD0 merupakan model berbentuk DTM (Digital Terrain 
Model) model ini menjelaskan ketinggian melaui degradasi 
warna. LOD0 ini biasa digunakan pada pemodelan yang 
memerlukan ketelitian spasial yang tidak begitu tinggi dan 
mencakupi area yang luas. Pada model LOD1 bangunan hanya 
direpresentasikan dengan footprint (tapak) . LOD1 dapat 
diperoleh dengan foto udara, laser scanner udara atau survei 
terestris.  
- LOD1 merupakan model 3D yang berbentuk balok. Setiap titik 
pada satu poligon mempunyai ketinggian yang sama. 
Pembentukan LOD1 ini sangat sederhana karena hanya 
menambahkan unsur tinggi pada data poligon / tapak. Model ini 





sehingga tidak menggambarkan kondisi sebenarnya. Data 
model LOD1 ini dapat diperoleh dari pengukuran GPS, 
pengukuran terestris, laser scanner udara, maupun foto udara.  
- LOD2 merupakan model 3D yang sudah mendekati kondisi 
sebenarnya, memiliki atap yang menyerupai kedetailan kondisi 
sebenarnya. Model ini dapat diperoleh dari survei terestris, foto 
udara, dan laser scanner.  
- LOD3 merupakan model yang secara eksterior sudah 
menggambarkan secara nyata objek maupun fitur / bagian dari 
objek, seperti relief dinding, dan bagian lainnya. Pembentukan 
model ini menggunakan laser scanner. Model ini lebih 
mengarah ke model arsitektur.  
- LOD4 merupakan model yang secara eksterior dan interior 
menggambarkan secara nyata objek dan fiturnya. Pembentukan 
model ini menggunakan laser scanner. 
 
 
Gambar 2.2 Klasifikasi Level Of Detail Berdasarkan City GML 
(Open Geospatial Consortium 2012) 
Menurut Open Geospatial Consortium (2012), City GML 
mendeskripsikan persyaratan akurasi LOD 0 - 4 yang ditunjukkan 






Tabel 2.1 Tabel Syarat Akurasi dari LOD 0 – 4 berdasarkan City GML  
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PostgreSQL  yang  merupakan  database server  yang  
cukup  dikenal  di  kalangan  administrator  database,  programer 





sebuah object-relational database management system 
(ORDBMS) yang bersifat open source. PostgreSQL yang 
mendukung standar SQL92 dan SQL99 ini juga mendukung 
bahasa pemrograman C, C++, Java, Tcl, Perl, Python, PHP, dan 
seterusnya.  PostgreSQL  dibangun  berbasiskan  kode  Ingres  
yang  kemudian berkembang menjadi Postgres dan akhirnya di 
tahun 1995 menjadi PostgreSQL. 
PostgreSQL  memiliki  arsitektur  multiproses  (forking)  
yang  berarti memiliki  stabilitas  yang  lebih  tinggi. Di  sisi  
lain,  arsitektur  dengan  forking ini  sulit  diterapkan  ke 
Windows,  sebab  Windows  sangat  thread-oriented,  karena  
itulah  PostgreSQL hanya bisa dijalankan di Windows dengan 
melalui lapisan emulasi Cygwin. Nilai plus dari PostgreSQL 
adalah menyediakan hampir seluruh fitur-fitur database  seperti  
yang  terdapat  dalam  produk  database  komersial  pada 
umumnya. 
 
2.7.2 Structure Query Language (SQL) 
Structured Query Language (SQL) adalah sebuah bahasa 
standar yang dipergunakan untuk mengakses data dalam 
basisdata relasional. Pada dasarnya SQL merupakan 
International Business Machines Corporation (IBM) yang 
disebut Sequel (Waljiyanto 2003, dalam Iswanto 2009). 
Secara umum, SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu: 
a. Data Definition Language (DDL) 
Data Definition Language (DDL) digunakan untuk 
mendefinisikan, mengubah, serta menghapus basisdata dan 
objek-objek yang diperlukan dalam basisdata, misalnya 
tabel, view, user dan sebagainya. Secara umum,  
DDL yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. CREATE TABLE, bertugas untuk membuat tabel. 
2. ALTER TABLE, bertugas untuk merubah struktur suatu 
tabel. 





4. CREATE INDEX, bertugas untuk membuat suatu index 
dalam tabel. 
5. DROP INDEX, bertugas untuk menghapus suatu index 
dalam tabel. 
b. Data Manipulation Language (DML) 
Data Manipulation Language (DML) digunakan untuk 
memanipulasi data yang ada dalam suatu tabel. Perintah 
umum yang biasa dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. SELECT, bertugas untuk mengakses data dari suatu tabel 
dalam database. 
2. UPDATE, bertugas untuk mengupdate (merubah) data 
dalam suatu tabel pada database. 
 
2.8 Bahasa Pemrograman 
2.8.1 Hypertext Preprocessor (PHP) 
PHP merupakan scripting dalam sisi server yang 
digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP 
dapat berisi teks, tag-tag HTML atau bahkan  bahasa SQL untuk 
memanipulasi basis data pada server seperti MySQL  dan 
PostgreSQL. Skrip PHP dieksekusi di sisi server dan hasilnya 
(berupa sintaks HTML) dikembalikan pada sisi pengguna 
(client) untuk kemudian ditampilkan pada jendela browser. 
Dengan memanfaatkan bahasa PHP maka halaman web dapat 
sesuai dengan permintaan client (Iswanto, 2009). 
2.8.2 Hypertext Markup Language (HTML) 
HTML merupakan bahasa markup yang digunakan untuk 
membuat dokumen web. HTML berisi sintaks dan instruksi-
instruksi khusus (disebut tag) untuk memberitahu browser 
bagaimana menampilkan isi dokumen. Dokumen HTML 
merupakan file teks ASCII sederhana sehingga dapat dibuat 
dengan editor teks sederhana seperti notepad dan disimpan 





2.9 User Interface Design 
User interfaces harus dirancang agar sesuai dengan keterampilan, 
pengalaman, dan harapan penggunanya (user). User akan menilai 
sebuah sistem dari segi desain antarmukanya (interface) bukan dari 
segi fungsionalitasnya. Sebuah interface yang buruk akan 
menyebabkan user membuat kesalahan dalam menjalankan sistem 
(Sommerville, 2004). 
Prinsip-prinsip dalam membuat desain User Interface (UI) 
antara lain sebagai berikut : 
a. Desain UI harus memperhatikan kebutuhan, pengalaman, dan 
kemampuan pengguna sistem 
b. Desainer harus menyadari keterbatasan fisik dan mental 
masyarakat (misalnya keterbatasan memori jangka pendek) dan 
harus mengakui bahwa setiap orang bisa melakukan kesalahan 
Selain prinsip-prinsip di atas, ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam membuat desain User Interface. Prinsip 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini. 
 
Tabel 2.2 Prinsip-Prinsip User Interface Design 
Prinsip Deskripsi 
User familiarity Interface harus menggunakan istilah dan 
konsep yang sudah familiar  
Consistency Interface harus konsisten 
Minimal surprise Pengguna tidak boleh terkejut oleh 
perilaku dari sistem 
Recoverability Interface harus mencangkup mekanisme 
yang memungkinkan pengguna untuk 
pulih dari kesalahan 
User guidance Interface harus memberikan peringatan 
ketika terjadi kesalahan dan memberikan 
fasilitas bantuan untuk user 
User diversity Interface harus menyediakan fasilitas 
interaksi yang tepat untuk berbagai 







2.10 Uji Usability 
Usability adalah ukuran sebuah karakteristik yang 
mendeskripsikan seberapa efektif pengguna dalam berinteraksi 
dengan suatu produk. Usability juga merupakan ukuran seberapa 
mudah suatu produk bisa dipelajari dengan cepat dan seberapa 
mudah suatu produk bisa digunakan (D.Mills, 2003 dalam 
Sriwulandari, dkk 2014). 
Usability dapat didefinisikan sebagai tingkat di mana sebuah 
produk bisa digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu efektif, efisien, dan memperoleh kepuasan dalam 
konteks penggunaannya (Ghozali, 2007 dalam Sriwulandari, dkk 
2014). 
Usability digunakan untuk mengukur tingkat pengalaman 
pengguna ketika berinteraksi dengan produk sistem. Secara umum, 
Usability mengacu kepada bagaimana pengguna bisa mempelajari 
dan menggunakan produk untuk memperoleh tujuaannya dan 
seberapa puas mereka terhadap penggunaannya (Dumas dan 
Redish, 1999 dalam Sriwulandari, dkk 2014). 
Dalam pengujian usability terdapat lima aspek usability yang 
dikemukakan oleh Jacob Nielsen (1993). Lima aspek usability 
tersebut, yaitu: 
a. Mudah dipelajari (learnability) 
Sistem harus mudah untuk dipelajari sehingga pengguna dapat 
dengan cepat menyelesaikan pekerjaan tertentu dengan sistem. 
b. Efisiensi (efficiency) 
Sistem harus efisien untuk digunakan sehingga setelah 
pengguna telah mempelajari sistem, tingkat produktivitas yang 
tinggi dimungkinkan. 
c. Mudah diingat (memorability) 
Sistem harus mudah diingat sehingga pengguna biasa dapat 
kembali ke sistem setelah beberapa periode tidak 







d. Kesalahan dan keamanan (errors) 
Sistem harus memiliki tingkat kesalahan rendah sehingga 
pengguna membuat sedikit kesalahan selama penggunaan 
sistem, dan sehingga jika mereka membuat kesalahan, mereka 
dapat dengan mudah memulihkan dari kesalahan. 
e. Kepuasan (satisfaction) 
Sistem harus menyenangkan untuk digunakan, sehingga 
pengguna subjektif puas ketika menggunakannya. 
Pada pengujian kebergunaan pengukuran instrumen yang 
digunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2011), Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala 
Likert pada USE questionnaire dapat menggunakan 7 skala atau 5 
skala. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban diberi 
skor sebagai berikut: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
b. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
c. Ragu-ragu (RR) diberi skor 3 
d. Setuju (S) diberi skor 4 
e. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
Data hasil dari uji kebergunaan dianalisis dengan menghitung 
rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. 
Berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung 
menggunakan persamaan 2.1 sebagai berikut: 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝐽𝑠𝑠 × 5) + (𝐽𝑠 × 4) + (𝐽𝑟𝑟 × 3) + (𝐽𝑡𝑠 × 2) + (𝐽𝑠𝑡𝑠 × 1) ....(2.1) 
 
Keterangan: 
𝐽𝑠𝑠  = Jumlah responden menjawab Sangat Setuju 
𝐽𝑠  = Jumlah responden menjawab Setuju 
𝐽𝑟𝑟 = Jumlah responden menjawab Ragu-ragu 
𝐽𝑡𝑠 = Jumlah responden menjawab Tidak Setuju 






Setelah skor total didapatkan kemudian mencari persentase 
skor untuk mendapatkan interpretasi hasil pengujian usability 
menggunakan persamaan 2.2 sebagai berikut: 
 
𝑃𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑖×𝑟×5
× 100%      ... (2.2) 
 
Keterangan: 
𝑃𝑠𝑘𝑜𝑟 = skor total hasil responden menjawab 
𝑖 = jumlah pertanyaan 
𝑟 = jumlah responden 
Setelah persentase skor didapatkan kemudian disesuaikan 
dengan kategori penilaian usability pada Tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Kategori Penilaian Usability 
Presentase Skor Interpretasi 
0% – 20% Sangat Tidak Layak 
21% – 40% Tidak Layak 
41% – 60% Cukup Layak 
61% – 80% Layak 
81% – 100% Sangat Layak 
(Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011, dalam Arifin 2015) 
 
2.11 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Andy Laksmana 
Darmawan, 2015 dengan judul Purwarupa Sistem Informasi 
Kadaster 3D Berbasis Web (Studi Kasus: Rumah Susun 
Penjaringan Sari, Kota Surabaya). Dalam penelitian ini, dilakukan 
pembuatan desain web dari sistem informasi kadaster 3D, yang 
bertujuan untuk memudahkan proses pendaftaran hak sewa 3D 
secara online. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah AutoCAD Civil 3D untuk pembuatan model 3 dimensi dan 
PostgreSQL+PostGIS untuk pembuatan basis data. Basis data yang 
dibuat berisi informasi terkait penyewa, pendaftar, dan data Rumah 





Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dian 
Pratama Eka Putra, 2016 dengan judul Analisa Pembangunan 
Informasi Spasial 3 Dimensi untuk Pemanfaatan Kadaster 3 
Dimensi Multi-Guna (Studi Kasus : Rumah Susun Grudo 
Surabaya). Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan informasi 
kadaster 3 dimensi, di mana pembangunan obyek 3 dimensi dengan 
menggunakan perangkat lunak AutoCAD Map 3D, SketchUp 
Make dan ArcScene. Sedangkan pembuatan basis datanya 
dilakukan dengan perangkat lunak Microsoft Access. Basis data 
yang dibuat berisi informasi terkait kepemilikan, biaya sewa, serta 
penggunaan air dan listrik di Rumah Susun Grudo. 
Sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan ini 
menggabungkan dari dua penelitian tersebut. Dalam penelitian ini 
dilakukan pembuatan desain web dari sistem informasi pendaftaran 
kadaster 3D Rumah Susun Grudo. Dalam penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak SketchUp Make untuk pembuatan 
model 3D, sedangkan untuk pembuatan basis datanya dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak PostgreSQL. Basis data 
yang dibuat berisi informasi terkait kepemilikan, biaya sewa, serta 
penggunaan air dan listrik di Rumah Susun Grudo. Setelah 
dilakukan pembuatan web, dilakukan pengujian usability terhadap 
tampilan web sistem informasi pendaftaran kadaster 3D. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap tampilan web, 
agar diketahui web yang dibuat apakah mudah dipelajari dengan 






























3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang akan dijadikan lokasi penelitian adalah Rumah 
Susun Grudo yang terletak di Kelurahan Dr. Soetomo, Kecamatan 
Tegalsari, Surabaya. Lokasi geografisnya terletak pada 7o16’38,5” 
- 7o16’40,3” LS dan 112o 44’11,1” - 112o 44’12,1” BT. Rumah 
Susun Grudo terdiri dari 5 lantai dan 108 unit ruangan. Tampilan 





Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Rumah Susun Grudo) 
(Google Maps, 2016) 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini, peralatan 






a. Perangkat keras (hardware) 
Hardware yang digunakan terdiri dari : 
- Laptop digunakan untuk memasukkan, menyimpan dan 
mengolah data 
b. Perangkat lunak (software) 
Software yang digunakan terdiri dari : 
- SketchUp Make digunakan untuk proses pembuatan 
model 3D 
- PostgreSQL digunakan untuk pembuatan basis data 
Rumah Susun Grudo 
- XAMPP digunakan untuk menghubungkan server 
localhost 
- Sublime digunakan untuk membuat script website 
- Perangkat lunak pengolah kata digunakan untuk 
penulisan laporan akhir hasil penelitian 
3.2.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian Tugas Akhir ini adalah : 
a. Data denah bangunan (kondisi lantai tiap bangunan) Rumah 
Susun Grudo, Surabaya yang diperoleh dari Dinas Pengelola 
Bangunan dan Tanah Kota Surabaya. 
b. Data penghuni tiap ruang Rumah Susun Grudo, Surabaya 
yang diperoleh dari Dinas Pengelola Bangunan dan Tanah 
Kota Surabaya. 
c. Data atribut berupa data biaya sewa rumah susun, biaya 
listrik dan air di Rumah Susun Grudo, Surabaya. 
3.3 Tahapan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian pada Tugas Akhir ini dapat 















2. Data Biaya Sewa








Spasial 3D dengan Data 
Atribut













Perancangan Model Konseptual 









Berdasarkan Gambar 3.2, berikut adalah penjelasan diagram alir 
pelaksanaan pekerjaan penelitian: 
1. Studi Literatur 
Tahap ini dilakukan untuk mencari sumber-sumber literatur 
yang mendukung dalam penelitian. Sumber literatur yang 
digunakan yaitu mengenai kadaster 3D, pemodelan 3 dimensi, 
basis data, dan bahasa pemrograman web (PHP, HTML dan 
CSS). 
2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang 
digunakan dalam penelitian yang meliputi data spasial (denah 
bangunan tiap lantai) dan data atribut (data penghuni, data biaya 
sewa, serta data biaya air dan listrik) dari Rumah Susun Grudo 
yang didapatkan dari Dinas Pengelola Bangunan dan Tanah 
Kota Surabaya dan dari pengelola Rumah Susun Grudo, 
Surabaya. 
3. Pembuatan Model 3D 
Pada tahap ini dilakukan pemodelan 3D dari denah Rumah 
Susun Grudo menggunakan perangkat lunak SketchUp Make. 
Proses pembuatannya menggunakan tool push/pull yang 
kemudian ditarik atau didorong sesuai dengan ketinggian yang 
dibutuhkan. Model 3D yang dibuat disesuaikan dengan LOD1 
(level of detail 1).   
4. Visualisasi Model 3D 
Setelah dilakukan pembuatan model 3D maka langkah 
selanjutnya dilakukan visualisasi model 3D di Sketchfab. Untuk 
visualisasi di Sketchfab model 3D yang telah dibuat di SketchUp 
harus dikonversi ke format *.dae dengan cara memilih menu 
File → Export → 3D Model. Untuk menggunakan Sketchfab 
perlu melakukan pembuatan akun terlebih dahulu. Kemudian 
untuk menampilkan model 3D di Sketchfab, buka file hasil 
konversi dengan cara memilih menu Upload → pilih file model 







5. Pembuatan Basis Data 
Pada tahap ini dilakukan perancangan / desain basis data yang 
meliputi: 
a. Perancangan Konseptual 
Dalam penyusunan rancangan konseptual ini dilakukan 
identifikasi obyek-obyek yang akan dilibatkan dalam model 
data. Obyek-obyek tersebut dikelompokkan berdasarkan 
karakteristik yang ditentukan dengan atribut-atribut dan 
hubungan antar obyek. Pada penelitian ini, penyajian model 




  - ID rusun
  - Nama rusun
memiliki
Lantai
  - ID lantai
  - Nama lantai
Ruang
  - Nomer ruang
  - Nama ruang
  - Biaya sewa
  - Biaya listrik
  - Biaya air
  - Kategori
Penghuni
  - Nama penghuni
  - Alamat
  - Nomer perpanjangan






Gambar 3.3 Model Konseptual Basis Data 
Model konseptual basis data spasial yang ditunjukkan pada 
Gambar 3.3 memiliki kerangka tabel sebagai berikut: 
1. Rusun (ID rusun, Nama rusun) 
2. Lantai (ID lantai, Nama lantai) 
3. Ruang (Nomer ruang, Nama ruang, Biaya sewa, Biaya 
listrik, Biaya air, Kategori) 
4. Penghuni (Nama penghuni, Alamat, Nomer 
perpanjangan, Tanggal perpanjangan) 
 
Secara sederhana, hubungan antar entitas tersebut akan 





1. Setiap rusun memiliki lebih dari satu lantai dan setiap 
rusun wajib memiliki lantai. Begitu pula sebaliknya 
setiap lantai terdapat di beberapa rusun dan setiap lantai 
wajib memiliki rusun. 
2. Setiap lantai memiliki lebih dari satu ruang dan setiap 
lantai wajib memiliki ruang. Namun sebaliknya, 
beberapa ruang hanya dimiliki oleh satu lantai dan setiap 
ruang wajib memiliki lantai. 
3. Setiap ruang disewa oleh satu penghuni dan tidak semua 
ruang disewa oleh penghuni, ada beberapa ruang yang 
tidak disewa oleh penghuni seperti mushola, tempat 
parkir, dan sebagainya. Namun sebaliknya, setiap 
penghuni memiliki ruang dan wajib menyewa satu ruang. 
 
b. Perancangan Logikal 
Pada tahap ini model data yang telah dibuat (hasil rancangan 
konseptual) ditransformasikan ke dalam model data yang 
sesuai dengan SMBD yang dipilih. Dalam penelitian ini 
menggunakan PostgreSQL sebagai SMBD, dan untuk 
merelasikan antar tabel menggunakan MicroOLAP. Selain 
melakukan transformasi, pada tahap ini dilakukan penentuan 
atribut utama (primary key) dan atribut tamu (foreign key). 
Untuk model perancangan logikal pada penelitian ini, dapat 
dilihat pada Gambar 3.4. 
 





Model logikal basis data pada gambar 3.4 menunjukkan 
atribut yang menjadi primary key ditandai dengan 
keterangan “PK” pada sebelah kiri. Pada model logikal ini 
terdapat 3 tabel relasi yang ditunjukkan dengan tabel 
“memiliki”. 
Model logikal basis data spasial yang ditunjukkan pada 
Gambar 3.4 memiliki kerangka tabel sebagai berikut: 
1. Rusun (id_rusun, nama_rusun) 
2. Memiliki (id_rusun, id_lantai) 
3. Lantai (id_lantai, nama_lantai) 
4. Memiliki (id_lantai, no_ruang) 
5. Ruang (no_ruang, nama_ruang, biaya_sewa, 
biaya_listrik, biaya_air, kategori) 
6. Memiliki (no_ruang, no_perpanjangan) 
7. Penghuni (nama_penghuni, alamat, no_perpanjangan, 
tgl_perpanjangan) 
 
c. Perancangan Fiskal 
Pada tahap ini dilakukan pendefinisian basis data yang akan 
disimpan sesuai dengan SMBD yang digunakan. 
Perancangan fiskal yang dibuat untuk penelitian ini, dapat 
dilihat pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 Tabel Model Fiskal Basis Data 





id_rusun Integer 10 PK 
nama_rusun Varchar 50  
Lantai 
id_lantai Varchar 10 PK 
nama_lantai Varchar 50  
id_rusun Varchar 10 FK 
Ruang 
no_ruang Integer 10 PK 
nama_ruang Varchar 50  





Lanjutan Tabel 3.1 Tabel Model Fiskal Basis Data 





biaya_listrik Integer 10  
biaya_air Integer 10  
kategori Varchar 50  
id_lantai Varchar 10 FK 
Penghuni 
nama_penghuni Varchar 100  
alamat Varchar 100  
no_perpanjangan Varchar 50 PK 
tgl_perpanjangan Varchar 50  
no_ruang Integer 10 FK 
 
6. Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 3D 
berbasis Web 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem informasi 
pendaftaran kadaster 3D berbasis web dengan menggunakan 
basis data 3D sebagai server data yang nantinya akan diakses 
oleh pengguna. Selain itu, juga dilakukan pembuatan tampilan 
visualisasi web dari sistem informasi pendaftaran kadaster 3D 
secara online.  
7. Uji Usability 
Pada tahap ini dilakukan pengujian usability terhadap tampilan 
dari website sistem informasi pendaftaran kadaster 3D untuk 
menilai kebergunaan website. Pengujian usability dilakukan 
dengan pengisian kuisioner yang telah disediakan pada website 
oleh pengunjung website (user). Berdasarkan hasil penilaian 
user maka dapat diketahui tingkat kebergunaan dari website 





BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengolahan Data Spasial 
Pada penelitian Tugas Akhir ini, proses pengolahan data 
spasial dilakukan untuk membuat model 3D dari Rumah Susun 
Grudo, Surabaya. Pembuatan model 3D ini berdasarkan pada data 
denah ruangan Rumah Susun Grudo dalam bentuk 2D yang berupa 
hardcopy. Model 3D yang dibuat disesuaikan dengan LOD1 (level 
of detail 1) hal ini dikarenakan pada kadaster 2D (surat ukur tanah) 
obyek gambar hanya berupa batas bangunan atau tanah dan tidak 
menggambar bagian dalam bangunan sehingga model 3D yang 
dihasilkan hanya dapat berupa LOD1. Proses pembuatan model 3D 
ini menggunakan perangkat lunak SketchUp Make. Hasil model 3D 
yang telah dibuat di SketchUp Make kemudian divisualisasikan di 
aplikasi sistem informasi. Pada penelitian ini, konsep model 
kadaster 3D yang diterapkan adalah Hybrid Cadastre. 
4.1.1 Hasil Pembuatan Model 3D dengan SketchUp Make 
Hasil pembuatan model 3D menggambarkan model 3D 
dari Rumah Susun Grudo mulai dari lantai 1 sampai lantai 5. Di 
mana pada lantai 1 terdiri dari 2 ruang pengelola,1  
perpustakaan, 2 kamar penghuni, 1 mushola, 1 tempat wudhu, 
1 ruang komersil, 1 ruang panel, 1 ruang pertemuan, dan 2 
tempat parkir. Sedangkan untuk lantai 2 sampai lantai 5 terdiri 
dari 24 satuan rumah susun (kamar penghuni). Untuk model 3D 
dari lantai 1 dapat dilihat pada Gambar 4.1. Sedangkan untuk  
 
 





model 3D lantai 2, 3, 4 dan 5 yang memiliki denah ruang yang 
sama dapat dilihat pada Gambar 4.2, dan untuk hasil model 3D 
keseluruhan lantai dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.2 Hasil Pembuatan Model 3D Lantai 2, 3, 4 dan 5 
 
Gambar 4.3 Hasil Pembuatan Model 3D Keseluruhan Lantai 
4.1.2 Hasil Visualisasi Model 3D di Sketchfab 
Hasil visualisasi model 3D pada Sketchfab diperoleh dari 
hasil konversi data model 3D yang telah dibuat di SketchUp 
yang berekstensi *skp ke ekstensi *dae. Untuk hasil visualisasi 
keseluruhan lantai dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 





4.2 Pengolahan Data Atribut 
Proses pengolahan data atribut dilakukan dengan perangkat 
lunak PostgreSQL (pgAdmin III). Berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari Dinas Pengelola Bangunan dan Tanah (DPBT) Kota 
Surabaya, maka dalam penelitian ini terdapat 4 kategori tabel 
atribut. Keempat tabel atribut tersebut yaitu tabel rusun, tabel 
lantai, tabel ruang dan tabel penghuni. 
Pada tabel rusun berisi informasi mengenai rumah susun yang 
ada di Surabaya, yakni terdapat 18 unit rumah susun. Pada tabel 
rusun ini terdiri dari 2 atribut tabel, yakni id_rusun dan 
nama_rusun. Tabel rusun dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Hasil Pembuatan Tabel Rusun 
Pada tabel lantai berisi informasi mengenai lantai yang ada di 
Rumah Susun Grudo, yakni terdapat 5 lantai. Pada tabel lantai ini 
terdiri dari 3 atribut tabel, yakni id_lantai, nama_lantai dan 






Gambar 4.6 Hasil Pembuatan Tabel Lantai 
Pada tabel ruang berisi informasi mengenai ruang yang ada di 
Rumah Susun Grudo, yakni terdapat 108 ruang. Pada tabel ruang 
ini terdiri dari 7 atribut tabel, yakni no_ruang, nama_ruang, biaya 
sewa, biaya listrik, biaya air, kategori dan id_lantai. Tabel ruang 
dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
 





Pada tabel penghuni berisi informasi mengenai data penghuni 
rusun yang tinggal di Rumah Susun Grudo, yakni terdapat 97 
penghuni. Pada tabel penghuni ini terdiri dari 5 atribut tabel, yakni 
nama_penghuni, alamat, no_ruang, no_perpanjangan, dan 
tgl_perpanjangan. Tabel penghuni dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Hasil Pembuatan Tabel Penghuni 
4.3 Pembuatan Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 3D 
Pembuatan sistem informasi pendaftaran kadaster 3D berbasis 
website ini dibuat dengan menggunakan perangkat lunak sublime 
dan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS dan PHP 
sehingga menghasilkan tampilan desain website seperti pada 






Gambar 4.9 Halaman Home 
Pada sistem informasi pendaftaran kadaster 3D berbasis 
website yang telah dibuat, sistem website ini memiliki beberapa 
menu tampilan dan setiap menu tampilan ini memiliki fungsi 
masing-masing untuk mempermudah user dalam memahami 
sistem website yang dibuat. Sistem website ini telah ter-hosting 
dengan nama domain www.tridisun-grudo.com. Untuk script dari 
website ini dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
4.3.1 Halaman About 
 





Pada tampilan halaman About seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.10 (gambar juga dapat dilihat pada lampiran 8) 
berisi penjelasan singkat mengenai Rumah Susun Grudo 
Surabaya. Hal ini berfungsi sebagai informasi awal untuk 
pengunjung website.  
Pada bagian bawah penjelasan singkat tentang rusun  
terdapat tombol Alur Pendaftaran, di mana dengan menekan 
tombol tersebut user dapat membuka halaman Alur Pendaftaran 
tanpa harus melalui menu yang terletak di bagian atas.  
4.3.2 Halaman Alur Pendaftaran 
 
Gambar 4.11 Halaman Alur Pendaftaran 
Halaman Alur Pendaftaran seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 4.11 (gambar juga dapat dilihat pada lampiran 9) 
menampilkan informasi mengenai mekanisme alur pendaftaran 
untuk user yang ingin mendaftar sebagai calon penghuni 
(pemohon) Rumah Susun Grudo Surabaya. Pada halaman ini 
user dapat mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan 





Pemakaian Rumah Susun. Alur yang ditampilkan pada halaman 
Alur Pendaftaran ini berdasarkan pada Peraturan Walikota 
Surabaya Nomor 30 Tahun 2013 tentang Pelayanan di Bidang 
Pemakaian Rumah Susun. 
Penjelasan untuk alur pendaftaran tinggal di Rusun Grudo 
yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 adalah sebagai berikut: 
1. Pemohon membuka website sistem informasi pendaftaran 
kadaster 3D, kemudian pemohon mengisi formulir 
pendaftaran yang telah disediakan pada halaman 
pendaftaran. 
2. Admin akan menerima berkas dari pemohon, kemudian 
melakukan pengecekan (verifikasi) berkas tersebut. Jika 
berkas yang dimasukkan sudah lengkap maka admin akan 
memproses lebih lanjut, dan jika berkas belum lengkap maka 
admin akan menghubungi pemohon melalui sms untuk 
melengkapi berkas tersebut. 
3. Setelah berkas-berkas lengkap, maka berkas-berkas tersebut 
akan diproses di Dinas Pengelola Bangunan dan Tanah 
(DPBT). Jika berkas-berkas telah disetujui maka akan 
dibuatkan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD), dan 
jika tidak disetujui maka harus melakukan pendaftaran 
ulang. 
4. Setelah berkas disetujui, maka selanjutnya dilakukan 
pembuatan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) yang 
akan disampaikan kepada pemohon. 
5. Pemohon mendapatkan pemberitahuan melalui sms untuk 
melakukan pembayaran sewa. 
6. Pemohon melakukan pembayaran sewa dan melakukan 
konfirmasi dengan cara mengirimkan tanda bukti  
pembayaran sewa ke admin. 
7. Setelah melakukan pembayaran sewa, maka pemohon akan 






4.3.3 Halaman Persyaratan 
Halaman Persyaratan seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 4.12 (gambar juga dapat dilihat pada lampiran 10) 
menampilkan informasi mengenai syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh calon penghuni maupun penghuni Rumah Susun 
Grudo Surabaya. Pada halaman persyaratan ini terdiri dari dua 
submenu, yakni submenu syarat pendaftaran yang ditujukan 
untuk calon penghuni Rumah Susun Grudo Surabaya dan 
submenu syarat perpanjangan tinggal yang ditujukan untuk 
penghuni Rumah Susun Grudo Surabaya. Syarat-syarat yang 
ditampilkan pada halaman persyaratan ini berdasarkan pada 
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 30 Tahun 2013 tentang 
Pelayanan di Bidang Pemakaian Rumah Susun. 
 
Gambar 4.12 Halaman Persyaratan 
Pada submenu Syarat Pendaftaran, syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh calon penghuni agar dapat tinggal di 
Rumah Susun Grudo adalah sebagai berikut: 
1. Warga Surabaya 
2. Mengajukan permohonan secara tertulis kepada Kepala 
Dinas 
3. Kartu Tanda Penduduk (KTP) pemohon yang masih berlaku 





5. Pas foto berukuran 4x6 cm terbaru 
6. Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa pemohon belum 
mempunyai rumah tinggal/belum memakai satuan rumah 
susun yang dimiliki, dikelola atau dalam penguasaan 
Pemerintah Daerah yang diketahui oleh Ketua Rukun 
Tetangga (RT), Ketua Rukun Warga (RW) dan Lurah 
setempat 
7. Surat Keterangan gaji/penghasilan yang dikeluarkan oleh 
Pimpinan pada instansi/perusahaan tempat kerja atau Surat 
Pernyataan yang menerangkan tentang jumlah 
penghasilannya apabila pemohon bekerja sebagai pekerja 
swasta atau wiraswasta yang diketahui oleh Lurah 
8. Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa satuan rumah 
susun akan dihuni oleh satu Keluarga dalam 1 (satu) Kartu 
Keluarga Pemohon 
Sedangkan pada submenu Syarat Perpanjangan, syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh penghuni untuk 
memperpanjang tinggal di Rumah Susun Grudo adalah sebagai 
berikut: 
1. Warga Surabaya 
2. Kartu Tanda Penduduk (KTP) pemohon yang masih berlaku 
3. Kartu Keluarga (KK) 
4. Pas foto berukuran 4x6 cm terbaru 
5. Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa pemohon belum 
mempunyai rumah tinggal yang diketahui oleh Ketua Rukun 
Tetangga (RT), Ketua Rukun Warga (RW) dan Lurah 
setempat 
6. Surat Keterangan gaji/penghasilan yang dikeluarkan oleh 
Pimpinan pada instansi/perusahaan tempat kerja atau Surat 
Pernyataan yang menerangkan tentang jumlah 
penghasilannya apabila pemohon bekerja sebagai pekerja 
swasta atau wiraswasta yang diketahui oleh Lurah 
7. Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa satuan rumah 






4.3.4 Halaman Pendaftaran 
Pada halaman Pendaftaran seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 4.13 (gambar juga dapat dilihat pada lampiran 11) 
menampilkan formulir pendaftaran yang harus diisi oleh calon 
penghuni Rumah Susun Grudo yang ingin melakukan 
pendaftaran secara online untuk tinggal di Rumah Susun Grudo 
Surabaya. Pada formulir pendaftaran ini, calon penghuni 
diharuskan untuk mengisi biodata diri serta mengunggah 
berkas-berkas yang sesuai dengan syarat-syarat yang 
disebutkan pada halaman persyaratan.  
 
Gambar 4.13 Halaman Pendaftaran 
Pada formulir biodata diri terdiri dari nama, alamat, nomer 
KTP, nomer HP/Telepon, dan pekerjaan. Sedangkan untuk 
berkas-berkasnya terdiri dari Foto scan KTP, Foto scan KK, 
Foto 4x6, Surat Keterangan Tidak Memiliki Rumah, Surat 
Keterangan Gaji, dan Surat Pernyataan Tinggal. Semua berkas 
tersebut harus diunggah pada website dengan cara menekan 
tombol Choose File, kemudian memilih file berkas yang sesuai 





format gambar (JPEG atau PNG). Untuk berkas-berkas surat 
terlebih dahulu dilakukan scan gambar agar berkas yang 
diunggah berupa gambar. Setelah semua biodata diri dan 
berkas-berkas terisi lengkap maka user dapat mengirimkan data 
tersebut dengan cara menekan tombol “Submit” yang terdapat 
pada bagian bawah dan data akan terkirim ke dalam basis data. 
4.3.5 Halaman Visualisasi 3D 
Pada halaman Visualisasi 3D seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.14 (gambar juga dapat dilihat pada lampiran 12) 
menampilkan visualisasi dari Rumah Susun Grudo dalam 
bentuk model 3D. Selain menampilkan model 3D gedung, 
halaman ini juga menampilkan informasi penghuni yang tinggal 
di Rumah Susun Grudo.  
Informasi penghuni Rumah Susun ditampilkan dalam 
bentuk form yang dapat dilihat oleh user. Informasi yang 
ditampilkan terhubung dengan model 3D bangunan. Untuk 
melihat informasi penghuni rusun dapat dilakukan dengan 
menekan drop down pada bagian “Pilih ruangan”. Ketika salah 
satu ruangan terpilih maka pada tampilan model 3D akan 
menunjukkan model 3D sesuai ruangan yang terpilih, ruangan 
yang terpilih ditunjukkan dengan warna merah dan pada bagian 
informasi akan muncul informasi penghuni dari ruangan yang 
terpilih. 
Informasi penghuni Rumah Susun yang ditampilkan pada 
halaman Visualisasi 3D meliputi: 
a. Nama: nama kepala keluarga yang menghuni setiap kamar 
b. Alamat: alamat asal sebelum tinggal di rumah susun atau 
alamat rumah susun (jika sudah melakukan perubahan pada 
KTP) 
c. No. Kamar: nomor dari masing-masing kamar 
d. No. Perpanjangan: nomor yang didapatkan ketika penghuni 
telah melakukan perpanjangan tinggal di rumah susun, untuk 

















e. Tanggal Perpanjangan: tanggal saat melakukan 
perpanjangan tinggal atau saat melakukan pendaftaran 
tinggal di rumah susun. 
f. Biaya Sewa: biaya sewa setiap kamar yang harus dibayarkan 
setiap bulan 
g. Biaya Air: biaya penggunaan air setiap kamar yang harus 
dibayarkan setiap bulan 
h. Biaya Listrik: biaya penggunaan listrik setiap kamar yang 
harus dibayarkan setiap bulan 
i. Kategori: kategori dari setiap kamar 
4.3.6 Halaman Contact Person 
Pada halaman Contact Person seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.15 menampilkan informasi kontak yang dapat 
dihubungi oleh user jika user ingin mendapatkan informasi 
lebih lanjut mengenai Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 
3D ini. Informasi kontak yang ditampilkan berupa nomor 
handphone dan alamat email. 
 
Gambar 4.15 Halaman Contact Person 
4.3.7 Halaman Form Penilaian 
Pada halaman Form Penilaian seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.16 menampilkan kuesioner yang digunakan 
untuk memberikan penilaian terhadap website Sistem Informasi 
Pendaftaran Kadaster 3D. Kuesioner ini berisi 20 pertanyaan 
mengenai tampilan dari website yang harus dijawab oleh user. 





yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan 
Sangat Setuju. Adapun daftar pertanyaan yang terdapat pada 
kuesioner dapat dilihat pada lampiran 13. 
 
Gambar 4.16 Halaman Form Penilaian 
4.4 Uji Kebergunaan 
Uji kebergunaan dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari 
user yang telah mengunjungi website Sistem informasi Pendaftaran 
Kadaster 3D dan melakukan pengisian kuesioner yang terdapat 
pada website tersebut. Pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 
didasarkan terhadap aspek komponen uji usabilitas yaitu 
learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction.  
Berdasarkan hasil uji kebergunaan ini, terdapat 94 orang 
user/responden yang telah mengunjungi website dan melakukan 
pengisian kuesioner. Dari 94 responden yang mengunjungi website 
ini 45 orang diantarannya berjenis kelamin laki-laki dan 49 orang 
lainnya berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan jenjang 
pendidikannya, responden didominasi oleh jenjang perguruan 
tinggi sebanyak 78 orang dan sisanya dari jenjang SMA. 
Sedangkan berdasarkan usia responden, karena website ini dibuat 
untuk umum maka responden pada website ini memiliki usia yang 





mendominasi yakni antara usia 21 sampai 23 tahun. Hasil penilaian 
untuk masing-masing responden dapat dilihat pada lampiran 14. 
Total skor masing-masing responden dihitung dengan rumus 
2.1 yakni sebagai berikut: 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝐽𝑠𝑠 × 5) + (𝐽𝑠 × 4) + (𝐽𝑟𝑟 × 3) + (𝐽𝑡𝑠 × 2) + (𝐽𝑠𝑡𝑠 × 1) 
 
Untuk hasil perhitungan total skor penilaian masing-masing 
responden dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Total Skor Penilaian dari Responden 
Responden Pendidikan Skor Penilaian 
1 SMA 72 
2 Perguruan Tinggi 80 
3 Perguruan Tinggi 80 
4 Perguruan Tinggi 79 
5 Perguruan Tinggi 94 
6 Perguruan Tinggi 83 
7 Perguruan Tinggi 100 
8 Perguruan Tinggi 80 
9 Perguruan Tinggi 83 
10 SMA 87 
11 Perguruan Tinggi 77 
12 Perguruan Tinggi 100 
13 Perguruan Tinggi 86 
14 Perguruan Tinggi 100 
15 Perguruan Tinggi 91 
16 Perguruan Tinggi 89 
17 Perguruan Tinggi 82 
18 Perguruan Tinggi 84 
19 Perguruan Tinggi 99 








Lanjutan Tabel 4.1 Total Skor Penilaian dari Responden 
Responden Pendidikan Skor Penilaian 
21 Perguruan Tinggi 82 
22 SMA 74 
23 Perguruan Tinggi 83 
24 Perguruan Tinggi 80 
25 Perguruan Tinggi 71 
26 Perguruan Tinggi 99 
27 Perguruan Tinggi 99 
28 Perguruan Tinggi 95 
29 Perguruan Tinggi 84 
30 Perguruan Tinggi 97 
31 SMA 100 
32 Perguruan Tinggi 96 
33 Perguruan Tinggi 82 
34 Perguruan Tinggi 80 
35 Perguruan Tinggi 83 
36 Perguruan Tinggi 100 
37 Perguruan Tinggi 75 
38 Perguruan Tinggi 77 
39 Perguruan Tinggi 84 
40 Perguruan Tinggi 100 
41 Perguruan Tinggi 94 
42 Perguruan Tinggi 79 
43 Perguruan Tinggi 71 
44 SMA 80 
45 Perguruan Tinggi 92 
46 Perguruan Tinggi 77 
47 Perguruan Tinggi 94 
48 Perguruan Tinggi 84 
49 Perguruan Tinggi 94 
50 Perguruan Tinggi 97 






Lanjutan Tabel 4.1 Total Skor Penilaian dari Responden 
Responden Pendidikan Skor Penilaian 
52 Perguruan Tinggi 76 
53 SMA 94 
54 Perguruan Tinggi 99 
55 Perguruan Tinggi 93 
56 Perguruan Tinggi 75 
57 Perguruan Tinggi 63 
58 Perguruan Tinggi 89 
59 Perguruan Tinggi 92 
60 SMA 98 
61 SMA 95 
62 Perguruan Tinggi 83 
63 Perguruan Tinggi 83 
64 Perguruan Tinggi 78 
65 SMA 84 
66 Perguruan Tinggi 72 
67 Perguruan Tinggi 71 
68 Perguruan Tinggi 65 
69 Perguruan Tinggi 75 
70 Perguruan Tinggi 90 
71 Perguruan Tinggi 88 
72 Perguruan Tinggi 79 
73 Perguruan Tinggi 91 
74 SMA 76 
75 Perguruan Tinggi 100 
76 Perguruan Tinggi 85 
77 Perguruan Tinggi 80 
78 Perguruan Tinggi 79 
79 Perguruan Tinggi 88 
80 Perguruan Tinggi 74 
81 Perguruan Tinggi 94 
82 Perguruan Tinggi 85 





Lanjutan Tabel 4.1 Total Skor Penilaian dari Responden 
Responden Pendidikan Skor Penilaian 
84 Perguruan Tinggi 86 
85 SMA 94 
86 SMA 89 
87 SMA 58 
88 SMA 62 
89 Perguruan Tinggi 67 
90 Perguruan Tinggi 83 
91 Perguruan Tinggi 69 
92 SMA 73 
93 Perguruan Tinggi 67 
94 SMA 72 
Jumlah 7949 
     
Data responden pada Tabel 4.1 diurutkan berdasarkan pada 
waktu pengisian kuesioner masing-masing responden.  
Berdasarkan data Tabel 4.1, selanjutnya dilakukan 
perhitungan presentase kelayakan website dengan rumus 2.2 yakni 
sebagai berikut: 
𝑃𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑖 × 𝑟 × 5
× 100% =  
7949
20 × 94 × 5
 × 100% = 84,56% 
 
Dari hasil perhitungan presentase kelayakan website tersebut, 
maka didapatkan presentase sebesar 84,56% sehingga website 
tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, sesuai dengan tabel 
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BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang telah 
dilakukan, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembuatan model 3D dari Rumah Susun Grudo Surabaya 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak pengolah 
gambar data spasial 3D  yakni SketchUp Make. Tingkat 
ketelitian dari model 3D yang dibuat didasarkan pada LOD1 
(Level Of Detail 1). 
2. Pembuatan pemodelan sistem basis data kadaster 3D dilakukan 
dengan membuat perancangan model konseptual, model 
logikal, model fiskal, dan mengaplikasikannya pada perangkat 
lunak PostgreSQL. 
3. Penelitian ini menghasilkan sebuah website Sistem Informasi 
Pendaftaran Kadaster 3D dengan domain www.tridisun-
grudo.com, yang mana pada website ini model 3D dari Rumah 
Susun Grudo Surabaya berhasil divisualisasikan. 
4. Hasil rekapitulasi kuesioner uji kebergunaan atau usability 
dengan jumlah penilai sebanyak 94 orang responden/user, yang 
mana pengujian didasarkan terhadap aspek komponen uji 
usabilitas yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, 
dan satisfaction didapatkan hasil yang ditunjukkan dengan 
presentase sebesar 84,56%. Presentase tersebut termasuk dalam 
kategori sangat layak sesuai dengan rentang nilai 81% - 100%. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan kesimpulan 
yang diperoleh, beberapa saran yang perlu dilakukan untuk 
penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Tingkat ketelitian dari model 3D yang dibuat sebaiknya bisa 
ditingkatkan yakni lebih dari LOD 1 agar model 3D yang 





kadaster, LOD 1 sudah cukup untuk menggambarkan obyek 
bangunan secara 3D. 
2. Menyediakan menu halaman formulir pendaftaran izin 
perpanjangan tinggal yang diperuntukkan kepada para 
penghuni rumah susun yang ingin melakukan perpanjangan 
tinggal di rumah susun. 
3. Untuk pembuatan model 3D bangunan yang pada bagian 
tengahnya terdapat bangunan yang tidak terlihat dari berbagai 
sisi, baik dari sisi depan belakang maupun dari sisi samping 
kanan kiri, maka pembuatan model 3D dibuat transparan untuk 
obyek yang tidak terpilih sedangkan obyek yang terpilih 





Arifin, Y. 2015. Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Data 
Prestasi Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 
Yogyakarta: Teknik Informatika - UNY. 
Ayuningtyas, L.P. 2014. Rusunawa Dikuasai yang Berduit. 
<URL:http://www.suarasurabaya.net/fokus/142/2014/1312
25-Rusunawa-Dikuasai-yang-Berduit>. Dikunjungi pada 
tanggal 1 April 2017, jam 13.20. 
Budisusanto, Y., Aditya, T., dan Muryanto, R. 2012. “Purwarupa 
Sistem Informasi Kadaster 3 Dimensi Berbasis Dekstop”. 
The 1st Conference on Geospatial Information Science and 
Engineering 21-22 November 2012, Yogyakarta 
Budy. 2013. Rusun Grudo, 
<URL:http://rusungrudo.blogspot.co.id/2013/02/rusun-
grudo.html>. Dikunjungi pada tanggal 1 April 2017, jam 
13.10. 
Cholis, N. 2008. Kadaster Tiga Dimensi Untuk Kepentingan 
Pendaftaran Tanah Terhadap Hak Milik Atas Satuan Rumah 
Susun (HMASRS). Master Thesis, Bandung: Institut 
Teknologi Bandung. 
Darmawan, A.L. 2015. Purwarupa Sistem Informasi Kadaster 3D 
Berbasis Web (Studi Kasus : Rumah Susun Penjaringan 
Sari, Kota Surabaya). Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember. 
Elmasri, R. 1994. “Fundamental Of Database Systems 3rd Edition”. 
Canada : Addison Wesley. 
Fesvur, F. 2013. Visualisasi Tiga Dimensi (3D) Objek Diatas 
Permukaan Air Dengan Menggunakan AutoCAD Map 3D 
Dan Arcgis (Studi Kasus Hotel Pantai Gapura Makassar). 
Bandung: Institut Teknologi Bandung. 
Iswanto, F. 2009. Desain dan Visualisasi Basisdata Spasial 
Kadaster 3D Hibrid (Hybrid Cadastre). Yogyakarta: Jurusan 




Julianto, P. A. 2016. Hingga 2025, Kebutuhan Rumah di Indonesia 
Tembus 30 Juta Unit, <URL: 
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2016/09/17/19515
1226/hingga.2025.kebutuhan.rumah.di.indonesia.tembus.3
0.juta.unit. Dikunjungi pada tanggal 14 Juli 2017, jam 18.30. 
Nielsen, J., 1993. Usability Engineering. California: Academic 
Press Limited. 
Open Geospatial Consortium. 2012. Candidate OpenGIS 
CityGML Implementation Specification (City Geography 
Markup Language). Open Geospatial Consortium. 
Parlindungan, A.P. 2015. Kadaster. Bandung: Institut Teknologi 
Bandung. 
Prahasta, E. 2001. Konsep-Konsep Dasar Sistem Informasi 
Geografis. Bandung: Informatika Bandung. 
Putra, D.P.E. 2016. Analisa Pembangunan Informasi Spasial 3 
Dimensi untuk Pemanfaatan Kadaster 3 Dimensi Multi-
Guna (Studi Kasus : Rumah Susun Grudo Surabaya). 
Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 
Republik Indonesia. 2011. Undang-Undang No 20 Tahun 2011 
tentang Rumah Susun. Lembaran Negara RI Tahun 2011, 
No. 108. Sekretariat Negara. Jakarta. 
Rusmawar, W., Hadwi, S., dan Irawan, S. 2012. Kadaster Masa 
Lalu dan Masa Mendatang di Indonesia. Bandung: Institut 
Teknologi Bandung. 
Sommerville, I. 2004. User Interface Design. Software 
Engineering, 7th edition. Chapter 16. 
Sriwulandari, A., Hidayati, H., & Pudjoatmojo, B. 2014. Analisis 
dan Evaluasi Aspek Usability Pada Web HRMIS Telkom 
University Menggunakan Usability Testing. Bandung: 
Teknik Informatika, Universitas Telkom. 
Stoter, J.E. 2004. 3D Cadastre. Delft: Departement of Geodesy, 
Faculty of Civil Engineering & Geosciences, Technical 
University Delft.  
Sugiyono, 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 




Walikota. 2013. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 30 Tahun 
2013 tentang Pelayanan di Bidang Pemakaian Rumah 
Susun. Surabaya 
Waljiyanto. 2003. Sistem Basis Data : Analisis Dan Pemodelan 





























































































































































































    <meta charset="utf-8"> 
    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 
    <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-
scale=1"> 
    <meta name="description" content=""> 
    <meta name="author" content=""> 
 
    <title>Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 3D</title> 
 
    <!-- Bootstrap Core CSS --> 
    <link href="vendor/bootstrap/css/bootstrap.min.css" 
rel="stylesheet"> 
 
    <!-- Custom Fonts --> 
    <link href="vendor/font-awesome/css/font-awesome.min.css" 
rel="stylesheet" type="text/css"> 













    <link href="vendor/magnific-popup/magnific-popup.css" 
rel="stylesheet"> 
 
    <!-- Theme CSS --> 
    <link href="css/creative.min.css" rel="stylesheet"> 
 
    <!-- Cesium --> 
 <script src="cesium/Cesium.js"></script> 
 <link href="cesium/Widgets/widgets.css" rel="stylesheet" 
type="text/css"> 
 
    <!-- HTML5 Shim and Respond.js IE8 support of HTML5 
elements and media queries --> 
    <!-- WARNING: Respond.js doesn't work if you view the page 
via file:// --> 
    <!--[if lt IE 9]> 
        <script 
src="https://oss.maxcdn.com/libs/html5shiv/3.7.0/html5shiv.js">
</script> 
        <script 
src="https://oss.maxcdn.com/libs/respond.js/1.4.2/respond.min.js"
></script> 





    <nav id="mainNav" class="navbar navbar-default navbar-
fixed-top"> 
        <div class="container-fluid"> 
            <!-- Brand and toggle get grouped for better mobile 
display --> 




                <button type="button" class="navbar-toggle collapsed" 
data-toggle="collapse" data-target="#bs-example-
navbar-collapse-1"> 
                    <span class="sr-only">Toggle navigation</span> 
Menu <i class="fa fa-bars"></i> 
                </button> 
                <a class="navbar-brand page-scroll" href="#page-
top">Home</a> 
            </div> 
 
            <!-- Collect the nav links, forms, and other content for 
toggling --> 
            <div class="collapse navbar-collapse" id="bs-example-
navbar-collapse-1"> 
       <ul class="nav navbar-nav navbar-right"> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#about">About</a> 
           </li> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#alur">Alur Pendaftaran</a> 
           </li> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#services">Persyaratan</a> 
           </li> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#pendaftaran">Pendaftaran</a> 
           </li> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#visualisasi">Visualisasi 3D</a> 
           </li> 
           <li> 
           <a class="page-scroll" href="#contact">Contact</a> 










                </ul> 
            </div> 
            <!-- /.navbar-collapse --> 
        </div> 
        <!-- /.container-fluid --> 
    </nav> 
 
    <header> 
        <div class="header-content"> 
            <div class="header-content-inner"> 
                <h1 id="homeHeading">Selamat datang</h1> 
                <hr> 
                <p>di Sistem Informasi Pendaftaran Kadaster 3D </br> 
Rumah Susun Grudo, Kota Surabaya</p> 
                <a href="#about" class="btn btn-primary btn-xl page-
scroll">Find Out More</a> 
            </div> 
        </div> 






Lampiran 7b. Halaman About 
 
    <section class="bg-primary" id="about"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-8 col-lg-offset-2 text-center"> 
                    <h2 class="section-heading">Rumah Susun Grudo, 
Kota Surabaya</h2> 
                    <hr class="light"> 
      <p class="text-faded"></br>Rusun Grudo adalah Rusun milik 
Pemkot Surabaya yang terletak di perkampungan Grudo. 
</br>Kampung Grudo adalah salah satu perkampungan di 
tengah kota Surabaya, tepatnya masuk wilayah kelurahan Dr. 
Sutomo, kecamatan Tegalsari, Surabaya Pusat. 
Pembangunan rumah susun ini diperuntukkan untuk 
masyarakat menengah ke bawah, masyarakat yang belum 
memiliki rumah, serta nomaden yang ada di 
Surabaya.</p></br> 
                    <a href="#alur" class="page-scroll btn btn-default 
btn-xl sr-button">Alur Pendaftaran</a> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 






Lampiran 7c. Halaman Alur Pendaftaran 
 
 <section id="alur"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-8 col-lg-offset-2 text-center"> 
  <h2 class="section-heading">Alur Pendaftaran Sewa 
Rusun</h2> 
                    <hr class="primary"> 
                     
                    <a href="img/alur.png"> 
                    <img src="img/alur.png" class="img-responsive" 
alt=""> 
                    </br> 
                    <a href="#services" class="page-scroll btn btn-
primary btn-xl sr-button">Persyaratan</a> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 






Lampiran 7d. Halaman Persyaratan 
 
    <section id="services"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-12 text-center"> 
                    <h2 class="section-heading">Persyaratan</h2> 
                    <hr class="primary"> 
 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-6 col-md-8 text-center"> 
                    <div class="service-box"> 
                        <i class="fa fa-4x fa-diamond text-primary sr-
icons"></i> 
                        <h3>Syarat Pendaftaran</h3></br> 
                     
                        <div><div style="margin: 5px;"><div 
class="smallfont" style="margin-bottom: 2px;"><input 
value="Tampilkan" style="margin: 0px; padding: 0px; width: 
auto; font-size: 13px;" onclick="if 
(this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].g
etElementsByTagName('div')[0].style.display != '') { 
this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].get
ElementsByTagName('div')[0].style.display = ''; this.innerText = 
''; this.value = 'Tutup'; } else { 
this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].get
ElementsByTagName('div')[0].style.display = 'none'; 
this.innerText = ''; this.value = 'Tampilkan'; }" 
type="button"/></div><div class="alt2"><div style="display: 








<li>Mengajukan permohonan secara tertulis kepada Kepala 
Dinas </li> 
<li>Kartu Tanda Penduduk pemohon yang masih berlaku 
</li> 
<li>Kartu Keluarga </li> 
<li>Pas foto berukuran 4 x 6 cm (empat kali enam 
sentimeter) terbaru sebanyak 2 (dua) lembar </li> 
<li>Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa Pemohon 
belum mempunyai rumah tinggal/belum memakai 
satuan rumah susun yang dimiliki, dikelola atau dalam 
penguasaan Pemerintah Daerah yang diketahui oleh 
Ketua Rukun Tetangga, Ketua Rukun Warga dan Lurah 
setempat </li> 
<li>Surat Keterangan gaji/penghasilan yang dikeluarkan oleh 
Pimpinan pada instansi/perusahaan tempat kerja atau 
Surat Pernyataan yang menerangkan tentang jumlah 
penghasilannya apabila pemohon bekerja sebagai 
pekerja swasta atau wiraswasta yang diketahui oleh 
Lurah </li> 
<li>Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa satuan 
rumah susun akan dihuni oleh satu Keluarga dalam 1 
(satu) Kartu Keluarga Pemohon </li> 
</ol> 
           </span> 
                        </div></div></div></div></div> 
                    </div> 
                </div> 
<div class="col-lg-6 col-md-8 text-center"> 
    <div class="service-box"> 
       <i class="fa fa-4x fa-newspaper-o text-primary sr-
icons"></i> 
       <h3>Syarat Perpanjangan</h3></br> 
                         
                        <div><div style="margin: 5px;"><div 




value="Tampilkan" style="margin: 0px; padding: 0px; width: 
auto; font-size: 13px;" onclick="if 
(this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].g
etElementsByTagName('div')[0].style.display != '') { 
this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].get
ElementsByTagName('div')[0].style.display = ''; this.innerText = 
''; this.value = 'Tutup'; } else { 
this.parentNode.parentNode.getElementsByTagName('div')[1].get
ElementsByTagName('div')[0].style.display = 'none'; 
this.innerText = ''; this.value = 'Tampilkan'; }" 
type="button"/></div><div class="alt2"><div style="display: 




<li>Surat Izin Pemakaian Rumah Susun yang dimohonkan 
perpanjangan</li> 
<li>Kartu Tanda Penduduk pemohon yang masih berlaku 
</li> 
<li>Kartu Keluarga </li> 
<li>Pas foto berukuran 4 x 6 cm (empat kali enam 
sentimeter) terbaru</li> 
<li>Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa Pemohon 
belum mempunyai rumah tinggal yang diketahui oleh 
Ketua Rukun Tetangga, Ketua Rukun Warga dan Lurah 
setempat </li> 
<li>Surat Keterangan gaji/penghasilan yang dikeluarkan oleh 
Pimpinan pada instansi/perusahaan tempat kerja atau 
Surat Pernyataan yang menerangkan tentang jumlah 
penghasilannya apabila pemohon bekerja sebagai 
pekerja swasta atau wiraswasta yang diketahui oleh 
Lurah </li> 
<li>Surat Pernyataan yang menerangkan bahwa satuan 
rumah susun akan dihuni oleh satu Keluarga dalam 1 






                        </div></div></div></div></div> 
                    </div> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 
        <a href="#pendaftaran" class="page-scroll btn btn-primary 
btn-xl sr-button">Daftar</a> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 






Lampiran 7e. Halaman Pendaftaran 
 
    <section id="pendaftaran"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-8 col-lg-offset-2 text-center"> 
                    <h2 class="section-heading">Formulir Pendaftaran 
Tinggal di Rumah Susun Grudo</h2> 
                    <hr class="primary"> 
                </div> 
                <div class="reformed-form"> 
                 <form method="post" name="formulir" id="formulir" 
action="register.php" enctype="multipart/form-
data"> 
                <div class="col-lg-10 col-lg-offset-2"> 
                <div class="col-lg-6 col-md-6 col-sm-6"> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Nama">Nama</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="text" id="Nama" 
name="Nama" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Alamat">Alamat</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="text" id="Alamat" 
name="Alamat" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="No_KTP">No KTP</label> 




                    <dd><input required type="text" id="No_KTP" 
name="No_KTP" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="No_HP">No HP/Telp</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="text" id="No_HP" 
name="No_HP" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Pekerjaan">Pekerjaan</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input type="text" id="Pekerjaan" 
name="Pekerjaan" /></dd> 
                </dl> 
                </div> 
                <div class="col-lg-6 col-md-6 col-sm-6"> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Fotokopi_KTP">Foto Scan 
KTP</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" id="Fotokopi_KTP" 
name="Fotokopi_KTP" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Fotokopi_KK">Foto Scan KK</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" id="Fotokopi_KK" 
name="Fotokopi_KK" /></dd> 
                </dl> 




                    <dt> 
                        <label for="Foto">Pas Foto 4x6</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" id="Foto" 
name="Foto" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Tidak_memiliki_rumah">Surat 
Keterangan Tidak Memiliki Rumah</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" 
id="Tidak_memiliki_rumah" 
name="Tidak_memiliki_rumah" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Gaji">Surat Keterangan Gaji</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" id="Gaji" 
name="Gaji" /></dd> 
                </dl> 
                <dl> 
                    <dt> 
                        <label for="Pernyataan">Surat Pernyataan 
Tinggal</label> 
                    </dt> 
                    <dd><input required type="file" id="Pernyataan" 
name="Pernyataan" /></dd> 
                </dl> 
                </div> 
                </div> 
                <div class="col-lg-12 col-sm-6 text-center"> 
                <div id="submit_buttons"> 




                </div> 
                </div> 
                </form> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 






Lampiran 7f. Halaman Visualisasi 3D 
 
    <section id="visualisasi"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-md-6 col-md-offset-3 text-center"> 
                    <h2 class="section-heading">Visualisasi 3D</h2> 
                    <hr class="primary"> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 
<div class="container-fluid"> 
   <div class="row"> 
      <div class="col-md-6 col-md-offset-3 text-center"> 
         <div class="sketchfab-embed-wrapper"><iframe 
id="myModel" width="640" height="480" 
src="https://sketchfab.com/models/08735822d5104069983
e8278d6ae5815/embed?autostart=1" frameborder="0" 
allowvr allowfullscreen mozallowfullscreen="true" 
webkitallowfullscreen="true" 
onmousewheel=""></iframe> 
       </div> 
    </div> 





 $js_nama = json_encode($nama); 
 $js_alamat = json_encode($alamat); 
 $js_no_ruang = json_encode($noruang); 
 $js_no_perpanjangan = json_encode($noperpanjangan); 
 $js_tanggal_perpanjangan = json_encode($tgl); 
$js_link = json_encode($link); 




 $js_air = json_encode($air); 
 $js_listrik = json_encode($listrik); 
 $js_kategori = json_encode($kategori); 
 echo "var nama = ". $js_nama .";\n"; 
 echo "var alamat = ". $js_alamat .";\n"; 
 echo "var noruang = ". $js_no_ruang .";\n"; 
 echo "var noperpanjangan = ". $js_no_perpanjangan .";\n"; 
 echo "var tgl = ". $js_tanggal_perpanjangan .";\n"; 
 echo "var link = ". $js_link .";\n"; 
 echo "var sewa = ". $js_sewa .";\n"; 
 echo "var air = ". $js_air .";\n"; 
 echo "var listrik = ". $js_listrik .";\n"; 
 echo "var kategori = ". $js_kategori .";\n"; 
 ?> 
 function myFunction(){ 












document.getElementById("tglPenghuni").innerHTML = tgl[x]; 
document.getElementById("sewaPenghuni").innerHTML = 
sewa[x]; 
document.getElementById("airPenghuni").innerHTML = air[x]; 
document.getElementById("listrikPenghuni").innerHTML = 
listrik[x]; 






 <div class="container-fluid"> 
 <form style="margin-bottom: 5px; text-align: center;"> 
      Pilih ruangan: 
 <select onchange="myFunction();" id="mySelect"> 
 <option selected value="pilih">Pilih ruangan</option> 
 <?php 
 foreach($noruang as $list){ 






<div style="width: 640px; margin: 0px auto;"> 
 <table class="table"> 
 <caption>Informasi Penghuni</caption> 
  <tbody> 
   <tr> 
    <td  
class="info"><strong>Nama</strong></td> 
<td><p id="namaPenghuni" style="color: grey;">Nama 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>Alamat</strong></td> 
<td><p id="alamatPenghuni" style="color: grey;">Alamat 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>No Kamar</strong></td> 





   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>No Perpanjangan</strong></td> 
<td><p id="noPPenghuni" style="color: grey;">No Perpanjangan 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>Tanggal Perpanjangan</strong></td> 
<td><p id="tglPenghuni" style="color: grey;">Tanggal 
Perpanjangan Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>Biaya Sewa</strong></td> 
<td><p id="sewaPenghuni" style="color: grey;">Biaya Sewa 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>Biaya Air</strong></td> 
<td><p id="airPenghuni" style="color: grey;">Biaya Air 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 
     <td  
class="info"><strong>Biaya Listrik</strong></td> 
<td><p id="listrikPenghuni" style="color: grey;">Biaya Listrik 
Penghuni</p></td> 
   </tr> 
    <tr> 





<td><p id="kategori" style="color: grey;">Kategori 
Ruangan</p></td> 
  </tr> 
  </tbody> 
   </table>   






Lampiran 7g. Halaman Contact 
 
    <section id="contact"> 
        <div class="container"> 
            <div class="row"> 
                <div class="col-lg-8 col-lg-offset-2 text-center"> 
                    <h2 class="section-heading">Contact Person</h2> 
                    <hr class="primary"> 
                    <p>Untuk informasi lebih lanjut, anda dapat 
menghubungi kontak yang ada di bawah ini</p> 
                </div> 
                <div class="col-lg-4 col-lg-offset-2 text-center"> 
                    <i class="fa fa-phone fa-3x sr-contact"></i> 
                    <p>0856-4588-1864</p> 
                </div> 
                <div class="col-lg-4 text-center"> 
                    <i class="fa fa-envelope-o fa-3x sr-contact"></i> 
                    <p><a href="mailto:your-email@your-
domain.com">isnadl09@gmail.com</a></p> 
                </div> 
            </div> 
        </div> 
    </section> 
 
    <!-- jQuery --> 
    <script src="vendor/jquery/jquery.min.js"></script> 
 
    <!-- Bootstrap Core JavaScript --> 
    <script src="vendor/bootstrap/js/bootstrap.min.js"></script> 
 
    <!-- Plugin JavaScript --> 
    <script src="https://cdnjs.cloudflare.com/ajax/libs/jquery-
easing/1.3/jquery.easing.min.js"></script> 




    <script src="vendor/magnific-popup/jquery.magnific-
popup.min.js"></script> 
 
    <!-- Theme JavaScript --> 












































































































































Daftar Pertanyaan pada Uji Kuesioner Kebergunaan 
A. Kemudahan Website untuk Dipelajari 
1. Tulisan/teks yang digunakan pada website mudah dan jelas 
untuk dibaca. 
2. Menu-menu yang ada pada website mudah untuk dipahami. 
3. Tampilan pada website secara umum mudah dipahami. 
4. Anda menemukan fitur pencarian ruang pada website. 
 
B. Efisiensi Website 
1. Website ini membantu memberikan informasi lebih cepat. 
2. Website ini membantu pengelolaan data Rumah Susun 
Grudo secara digital. 
3. Website ini menampilkan secara langsung objek 3D setiap 
ruang ketika melakukan proses pencarian ruang. 
4. Website ini menampilkan secara langsung objek, ketika 
melakukan pemilihan informasi. 
 
C. Kemudahan Website untuk Diingat 
1. Warna yang ada pada website adalah warna yang tidak 
mencolok mata. 
2. Fitur yang ada pada website adalah hal yang tidak baru bagi 
anda. 
3. Form isian data yang ada pada website adalah hal yang tidak 
baru bagi anda. 
4. Tampilan yang ada pada website mudah diingat. 
 
D. Kesalahan (Error) Website 
1. Anda tidak menemukan menu atau link yang error. 
2. Anda tidak menemukan menu atau link yang under 
reconstruction. 





4. Anda tidak menemukan menu yang tidak memberikan 
respon saat di klik. 
 
E. Kepuasan terhadap Website 
1. Website ini bermanfaat untuk keperluan pendaftaran 
kadaster 3D di Rumah Susun Grudo, Surabaya. 
2. Informasi yang diberikan oleh website ini membantu dalam 
memberikan informasi tentang pendaftaran kadaster 3D di 
Rumah Susun Grudo, Surabaya. 
3. Website ini mempercepat proses penyaluran informasi 
tentang pendaftaran kadaster 3D di Rumah Susun Grudo, 
Surabaya. 
4. Anda ingin mengunjungi website ini kembali. 
 
Setiap pertanyaan tersebut dapat diberikan nilai mulai dari angka 1 
sampai 5, dengan keterangan sebagai berikut: 
Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai 3 : Ragu-ragu (R) 
Nilai 4 : Setuju (S) 











Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 72 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 83 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 80 
9 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 83 
10 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 87 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 77 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
13 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 86 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 










Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
16 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 89 
17 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 82 
18 4 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 84 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 74 
23 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 3 83 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
25 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 71 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
27 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
28 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
29 5 5 4 5 5 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 84 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 97 










Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
32 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
33 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 82 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
35 4 4 4 3 5 5 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 83 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
37 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 5 75 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 77 
39 4 5 5 3 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 84 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
41 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 94 
42 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
43 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 71 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 92 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 77 










Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
48 5 5 4 4 4 2 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 84 
49 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 94 
50 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
51 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 4 4 5 5 5 86 
52 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 
53 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 94 
54 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 93 
56 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 75 
57 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 63 
58 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 89 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 92 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 95 
62 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 83 










Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
64 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
65 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 84 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
67 5 5 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 71 
68 4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 65 
69 5 4 4 3 3 4 5 4 4 2 5 2 3 3 3 4 4 5 5 3 75 
70 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 90 
71 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 88 
72 4 4 4 3 5 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 79 
73 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 91 
74 4 4 4 4 4 5 5 3 2 2 5 2 4 4 4 4 5 4 4 3 76 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
76 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 85 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
78 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 79 










Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
80 4 4 4 5 5 3 5 4 2 3 2 4 3 3 3 3 5 4 4 4 74 
81 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
82 5 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
84 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 86 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
86 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 89 
87 2 3 5 4 3 4 5 2 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 58 
88 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62 
89 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 67 
90 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 83 
91 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 69 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 73 
93 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 67 




Dari hasil penilaian pengguna terhadap website, yang menjadi 
responden (pengisi kuesioner) website Sistem Informasi 
Pendaftaran Kadaster 3D dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu: 
1. Berdasarkan jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan) 
2. Berdasarkan pendidikan (SMA dan Perguruan Tinggi) 
3. Berdasarkan usia (antara usia 15 sampai 57 tahun) 
4. Berdasarkan institusi (SMA, Mahasiswa, Pegawai Dinas, 
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